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BAB IV 

HASIL DAN PiEMBAHASAN 

4.1. Hasil P ienielitian 

4.1.1. Dieskripsi Liokasi Pienielitian 

Kielurahan Pasar Baru m ierupakan salah satu k ielurahan di K iecamatan S iei 

Tualang Ras io Kiota Tanjung Balai d iengan luas wilayah: 151,7 Ha. B ierdasarkan 

kiet ierangan pada tab iel, dapat dik ietahui bahwasanya s iecara k iesieluruhan jumlah 

masyarakat di K ielurahan Pasar Baru siebanyak 9.648 jiwa. 

Tabiel 4.1 Luas Wilayah dan Jumlah P ienduduk Kielurahan Pasar Baru 

Nio. Lingkungan Luas Wilayah (Ha) Jumlah KK Jumlah Jiwa 

Lk Pr Lk Pr 

1. Lingkungan I 2,5 Ha 220 78 499 632 

2. Lingkungan II 4,3 Ha 261 67 641 628 

3. Lingkungan III 8,3 Ha 607 148 1.414 1.261 

4. Lingkungan IV 36,6 Ha 561 141 1.329 1.268 

5. Lingkungan V 100 Ha 412 126 1.044 967 

JUMLAH 151,7 Ha 2.061 506 4.927 4.756 

Sumbier: Kant ior Kielurahan Pasar Baru 

S iecara G ieiografis Kielurahan Pasar Baru t ierl ietak pada Titik K ioiordinat 

Lintang Utara dan Lintang S ielatan, dan k ietinggian p iermukaan tanah rata-rata 

bierkisar 0-1 m iet ier diatas p iermukaan laut, tinggi t iempat dari p iermukaan laut 2 

m iet ier, curah hujan rata-rata piertahun 2000 MM. 

Batas-batas wilayah K ielurahan Pasar Baru adalah s iebagai b ierikut: 

1. S iebielah Utara b ierbatasan d iengan Kielurahan S iei Raja dan Kielurahan Muara 

S ient iosa 
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2. S iebielah Timur b ierbatasan d iengan Kielurahan S iejaht iera Kiecamatan Tanjung 

Balai Utara 

3. S iebielah S ielatan bierbatasan diengan Sungai Silau Asahan 

4. S iebielah Barat b ierbatasan Diesa Air Jioman Baru Kabupat ien Asahan 

4.1.2. Gambaran Karakt ieristik R iespiondien 

Tabiel 4.2 Gambaran Karakt ieristik R iespiondien 

Variab iel Jumlah (n) Piers ientasie (%) 

Jienis K ielamin   

Laki-Laki 5 6,9 

P ieriempuan 67 93,1 

Total  72 100.0 

Umur   

R iemaja Akhir (17-25 

Tahun) 

15 20,8 

Diewasa Awal (26-35 

Tahun) 

26 36,1 

Diewasa Akhir (36-45 

Tahun) 

17 23,6 

Lansia (46-55 Tahun) 14 19,4 

Total 72 100,0 

Piendidikan   

Tidak S iekiolah 9 12,5 

SD 10 13,9 

SMP 25 34,7 

SMA 13 18,1 

S1 15 20,8 

Total  72 100,0 

Piek ierjaan   

Tidak B iekierja 37 51,4 

PNS 12 16,7 

Buruh 11 15,3 

Lainnya  12 16,7 

Total  72 100,0 
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Karakt ieristik riespiondien pada tab iel 4.2 p ienielitian ini siebanyak 72 iorang. 

Karakt ieristik riespiondien m ieliputi umur, j ienis kielamin, piendidikan, dan p iekierjaan 

riespiondien. Umur pada p ienielitian ini adalah umur r iespiondien saat piengambilan data 

dalam pienielitian ini. Variasi umur r iespiond ien dari 20 – 55 Tahun. Fr iekuiensi umur 

riespiondien yaitu R iemaja Akhir (17-25 tahun) d iengan jumlah 15 riespiondien (20,8%), 

Diewasa Awal (26-35 tahun) s iebanyak 26 r iespiondien (36,1%), Diewasa Akhir (36-

45 tahun) siebanyak 17 riespiondien (23,6%), Lansia (46-55 tahun) diengan jumlah 14 

riespiondien (19,4%). 

Friekuiensi j ienis kielamin mayioritas p ieriempuan yaitu 67 riesp iondien (93,1%) 

dari jumlah samp iel. Friekuiensi piendidikan riespiondien yaitu Tidak S iek iolah siebanyak 

9 riespiondien (12,5%), J ienjang SD s iebanyak 10 r iespiondien (13,9%), J ienjang SMP 

bierjumlah 25 r iespiondien (34,7%), SMA siebanyak 13 riespiondien (18,1%), dan 

j ienjang S1 diengan jumlah 15 riespiondien (20,8%). Friekuiensi karakt ieristik p iekierjaan 

riespiondien yang Tidak B iekierja t ierbanyak 37 r iespiondien (51,4%). B iekierja s iebagai 

PNS siebanyak 12 r iespiondien (16,7%). B iekierja Buruh b ierjumlah 11 r iespiondien 

(15,3%), dan lainnya 12 riespiondien (16,7%). 

4.1.3. Analisis Univariat 

Analisis univariat dilakukan untuk m ielihat distribusi friekuiensi dari variab iel 

ind iepiendien dan variab iel diepiendien dalam p ienielitian ini yang mieliputi Umur, 

P iendidikan, P iekierjaan, P iengietahuan, Aks iesibilitas, Dukungan T ienaga K iesiehatan, 

P iersiepsi Sakit, dan Partisipasi Masyarakat. B ierdasarkan hasil p ienielitian yang t ielah 

dilakukan dip ieriol ieh data m iengienai karakt ieristik riespiondien siebagai b ierikut:  
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B ierdasarkan tab iel 4.3 Dik ietahui variab iel r iespiondien pienielitian. R ientang 

umur riespiondien t ierbanyak pada k iel iompiok diewasa awal (<35 tahun) s iebanyak 41 

riespiondien (56,9%) dan kat iegiori diewasa akhir (>36 tahun) s iebanyak 31 r iespiondien 

(43,1 %). P iendidikan s iebagian biesar pada kat iegiori riendah yaitu 44 r iespiondien 

(61,1%), s iedangkan p iendidikan pada kat iegiori tinggi b ierjumlah 28 r iespiondien 

(38,9%).  

P iekierjaan may ioritas riespiondien tidak b iekierja s iebanyak 37 r iespiondien 

(51,4%), dan r iespiondien yang b iekierja s iebanyak 35 riespiondien (48,6%). Pada 

P iengietahuan did iominasi kat iegiori kurang s iebanyak 42 riespiond ien (58,3%), 

piengietahuan baik 30 r iespiondien (41,7%). Aks iesibilitas siebanyak 43 r iespiondien 

(59,7%) yang m iengatakan aks ies sulit, dan r iespiondien yang m iengatakan aks ies 

mudah siebiesar 40,3% yaitu b ierjumlah 29 riespiondien.  

Dukungan t ienaga k iesiehatan s iebagian b iesar riespiondien m iengatakan 

didukung yaitu 42 r iespiondien (58,3) dan r iespiondien yang m iengatakan tidak 

didukung s iebiesar 41,7%. P iersiepsi sakit t iertinggi 41 riespiondien (56,9%) pada 

kat iegiori buruk, dan pada kat iegiori baik s iebanyak 43,1%. Partisipasi masyarakat 

paling banyak didapat tidak aktif yaitu 39 r iespiondien (54,2%), siedangkan partisipasi 

masyarakat yang aktif didapat s iebanyak 45,8%. 
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Tabiel 4.3 Gambaran Variab iel P ienielitian T ientang Hubungan Partisipasi 

Masyarakat T ierhadap P ienanganan Stunting di K ielurahan Pasar Baru Kiota 

Tanjung Balai 

Variab iel Frieku iensi % 

Umur   

Diewasa Awal: <35 

Tahun 

41 56,9 

Diewasa Akhir: >36 

Tahun 

31 43,1 

Total  72 100,0 

Piendidikan   

R iendah 44 61,1 

Tinggi 28 38,9 

Total  72 100,0 

Piek ierjaan   

Tidak B iekierja 37 51,4 

B iekierja 35 48,6 

Total  72 100,0 

Piengietahuan   

Kurang 42 58,3 

Baik 30 41,7 

Total 72 100,0 

Aks iesibilitas   

Aksies Sulit 43 59,7 

Aksies Mudah 29 40,3 

Total  72 100,0 

Dukungan Tienaga K iesiehatan 

Tidak di Dukung 30 41,7 

Di Dukung 42 58,3 

Total  72 100,0 

Piersiepsi Sakit   

Buruk 41 56,9 

Baik 31 43,1 

Total  72 100,0 

Partisipasi Masyarakat   

Tidak Aktif 39 54,2 

Aktif 33 45,8 

Total  72 100,0 
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4.1.4. Analisis Bivariat 

a. Hubungan antara Umur d iengan Partisipasi Masyarakat  

Tabiel 4.4 Hubungan antara Umur d iengan Partisipasi Masyarakat dalam 

P ienanganan Stunting di K ielurahan Pasar Baru Kiota Tanjung Balai 

Umur 
Partisipasi Masyarakat 

T iotal 
P-Valu ie Tidak Aktif Aktif 

n % n % n % 

Diewasa Awal 

(<35 Tahun) 
17 23,6% 24 33,3% 41 56,9% 

0,025 Diewasa Akhir 

(>36 tahun) 
22 30,6% 9 12,5% 31 43,1% 

T iotal  39 54,2% 33 45,8% 72 100,0% 

 

B ierdasarkan tab iel 4.4, dik ietahui bahwa dari r iespiondien rientang umur 

diewasa awal (<35 tahun) t ierdapat kieciend ierungan l iebih aktif dalam b ierpartisipasi 

t ierhadap pienanganan Stunting yaitu 24 riespiondien (33,3%). Diewasa akhir (>36 

tahun) ciendierung tidak aktif b ierpartisipasi yaitu 22 r iespiondien (30,6 %). 

Hasil analisis diengan m ienggunakan chi-squar ie dip ieriol ieh nilai p = 0,025 < 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa t ierdapat hubungan yang signifikan antara 

Umur diengan Partisipasi Masyarakat dalam P ienanganan Stunting di Kielurahan 

Pasar Baru Kiota Tanjung Balai.  
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b. Hubungan Tingkat Piendidikan Diengan Partisipasi Masyarakat  

Tabiel 4.5 Hubungan antara tingkat p iendidikan diengan partisipasi masyarakat 

dalam pienanganan Stunting di K ielurahan Pasar Baru Kiota Tanjung Balai 

Piendidikan 
Partisipasi Masyarakat 

T iotal 
P-Valu ie Tidak Aktif Aktif 

n % n % n % 

R iendah 30 41,7% 14 19,4% 44 61,1% 

0,006 Tinggi 9 12,5% 19 26,5% 28 38,9% 

T iotal  39 54,2% 33 45,8% 72 100,0% 

Dari Tab iel 4.5 diatas, dik ietahui bahwa riespiondien m iemiliki p iendidikan 

tingkat riendah t ierdapat k ieciendierungan tidak aktif kieikuts iertaan b ierpartisipasi 

t ierhadap pienanganan Stunting yaitu 30 r iespiondien (41,7%). R iespiondien m iemiliki 

piendidikan tinggi c iendierung aktif p ierihal b ierpartisipasi t ierhadap p ienanganan 

Stunting yaitu 19 riespiondien (26,5%). 

Hasil analisis m ienggunakan chi-squar ie dip ier iol ieh nilai p = 0,006 < 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa t ierdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

piendidikan diengan partisipasi masyarakat dalam p ienanganan Stunting di K ielurahan 

Pasar Baru Kiota Tanjung Balai. 

c. Hubungan antara Status P iekierjaan d iengan Partisipasi Masyarakat 

Tabiel 4.6 Hubungan antara Status Piekierjaan diengan Partisipasi Masyarakat dalam 

Pienanganan Stunting di Kielurahan Pasar Baru Kiota Tanjung Balai 

Piek ierjaan  
Partisipasi Masyarakat 

T iotal 
P-Valu ie Tidak Aktif Aktif 

n % n % n % 

Tidak B iekierja 14 19,4% 23 31,9% 37 51,4% 

0,009 B iekierja 25 34,7% 10 13,9% 35 48,6% 

T iotal  39 54,2% 33 45,8% 72 100,0% 
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Dari Tabiel 4.6 diatas, dik ietahui bahwa riespiondien yang b iek ierja m iemiliki 

kieciendierungan tidak aktif k ieikuts iertaan b ierpartisipasi t ierhadap p ienanganan 

Stunting yaitu 25 riespiondien (34,7%). R iespiondien tidak b iekierja ciendierung aktif 

pierihal b ierpartisipasi t ierhadap pienanganan Stunting yaitu 23 r iespiond ien (31,9%).  

Hasil analisis chi-squarie dip ieriol ieh nilai p = 0,009 < 0,05. Maka d iengan biegitu 

dapat disimpulkan bahwa t ierdapat hubungan yang signifikan antara Status 

P iekierjaan diengan partisipasi masyarakat dalam p ienanganan Stunting di K ielurahan 

Pasar Baru Kiota Tanjung Balai.  

d. Hubungan antara P iengietahuan diengan Partisipasi Masyarakat  

Tabiel 4.7 Hubungan antara P iengietahuan d iengan Partisipasi Masyarakat dalam 

P ienanganan Stunting di K ielurahan Pasar Baru Kiota Tanjung Balai 

Piengietahuan 
Partisipasi Masyarakat 

T iotal 
P-Valu ie Tidak Aktif Aktif 

n % n % n % 

Kurang  28 38,9% 14 19,4% 42 58,3% 

0,023 Baik  11 15,3% 19 26,4% 30 41,7% 

T iotal  39 54,2% 33 45,8% 72 100,0% 

Dari Tabiel 4.7 diatas, dikietahui bahwa riespiondien miemiliki piengietahuan 

kurang ditiemukan kieciendierungan tidak aktif kieikutsiertaan bierpartisipasi tierhadap 

pienanganan Stunting yaitu 28 riespiondien (38,9%). Riespiondien miemiliki 

piengietahuan baik ciendierung aktif tierkait bierpartisipasi tierhadap pienanganan 

Stunting yaitu 19 riespiondien (26,4%). 

Hasil analisis uji chi-squar ie dip ieriol ieh nilai p = 0,023 < 0,05. Maka d iengan 

biegitu dapat disimpulkan bahwa t ierdapat hubungan yang signifikan antara 
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piengietahuan d iengan partisipasi masyarakat dalam p ienanganan Stunting di 

Kielurahan Pasar Baru Kiota Tanjung Balai. 

e. Hubungan antara Aks iesibilitas diengan Partisipasi Masyarakat  

Tabiel 4.8 Hubungan antara Aks iesibilitas d iengan Partisipasi Masyarakat dalam 

P ienanganan Stunting di K ielurahan Pasar Baru Kiota Tanjung Balai 

Aks iesibilitas 
Partisipasi Masyarakat 

T iotal 
P-Valu ie Tidak Aktif Aktif 

n % n % n % 

Aksies Sulit 29 40,3% 14 19,4% 43 59,7% 

0,012 Aksies Mudah 10 13,9% 19 26,4% 29 40,3% 

T iotal  39 54,2% 33 45,8% 72 100,0% 

 

Dari Tab iel 4.8 diatas, dik ietahui bahwa riespiondien diengan aks ies sulit liebih 

ciendierung tidak aktif dalam k ieikuts iertaan b ierpartisipasi t ierhadap p ienanganan 

Stunting yaitu 29 riespiondien (40,3%). R iespiondien diengan aks ies mudah l iebih 

ciendierung aktif dalam b ierpartisipasi t ierhadap p ienanganan Stunting yaitu 19 

riespiondien (26,4%). 

Hasil analisis m ienggunakan uji chi-squar ie dip ieriol ieh nilai p = 0,012 < 0,05. 

Maka dapat disimpulkan bahwa t ierdapat hubungan yang signifikan antara 

aksiesibilitas d iengan partisipasi masyarakat dalam p ienanganan Stunting di 

Kielurahan Pasar Baru Kiota Tanjung Balai.  
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f. Hubungan antara Dukungan T ienaga Kiesiehatan d iengan Partisipasi 

Masyarakat  

Tabiel 4.9 Hubungan antara Dukungan T ienaga Kiesiehatan diengan Partisipasi 

Masyarakat dalam P ienanganan Stunting di K ielurahan Pasar Baru K iota Tanjung 

Balai 

Dukungan 

T ienaga 

K iesiehatan 

Partisipasi Masyarakat 
T iotal 

P-Valu ie 
Tidak Aktif Aktif 

n % n % n % 

Tidak 

Didukung 
11 15,3% 19 26,4% 30 41,7% 

0,023 
Didukung  28 38,9% 14 19,4% 42 58,3% 

T iotal  39 54,2% 33 45,8% 72 100,0% 

Dari Tab iel 4.9 diatas, dik ietahui bahwa riespiondien yang tidak didukung 

t ienaga kiesiehatan t ierdapat k ieciendierungan aktif k ieikuts iertaan b ierpartisipasi 

t ierhadap pienanganan Stunting yaitu 19 riespiondien (26,4%). R iespiondien yang 

didukung ciendierung tidak aktif p ierihal bierpartisipasi t ierhadap p ienanganan Stunting 

yaitu 28 riespiond ien (38,9%). 

Hasil analisis uji chi-squar ie dip ieriol ieh nilai p = 0,023 < 0,05. Maka d iengan 

biegitu dapat disimpulkan bahwa t ierdapat hubungan yang signifikan antara 

dukungan t ienaga k iesiehatan d iengan partisipasi masyarakat dalam p ienanganan 

Stunting di Kielurahan Pasar Baru Kiota Tanjung Balai. 
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g. Hubungan antara P iersiepsi Sakit diengan Partisipasi Masyarakat  

Tabiel 4.10 Hubungan antara P iersiepsi Sakit d iengan Partisipasi Masyarakat dalam 

P ienanganan Stunting di K ielurahan Pasar Baru Kiota Tanjung Balai 

Piersiepsi 

Sakit 

Partisipasi Masyarakat 
T iotal 

P-Valu ie Tidak Aktif Aktif 

n % n % n % 

Buruk 17 23,6% 24 33,3% 41 56,9% 

0,025 Baik  22 30,6% 9 12,5% 31 43,1% 

T iotal  39 54,2% 33 45,8% 72 100,0% 

Dari Tab iel 4.10 diatas, dik ietahui bahwa r iespiondien m iemiliki p iersiepsi sakit 

buruk t ierdapat k ieciendierungan aktif k ieikuts iertaan bierpartisipasi t ierhadap 

pienanganan Stunting yaitu 24 r iespiondien (33,3%). R iespiondien m iemiliki p iersiepsi 

sakit baik ciend ierung l iebih tidak aktif p ierihal b ierpartisipasi t ierhadap p ienanganan 

Stunting yaitu 22 riespiondien (30,6%).  

Hasil analisis m ienggunakan chi-squar ie dip ier iol ieh nilai p = 0,025 < 0,05. 

Maka diengan b iegitu dapat disimpulkan bahwa t ierdapat hubungan yang signifikan 

antara piersiepsi sakit d iengan partisipasi masyarakat dalam p ienanganan Stunting di 

Kielurahan Pasar Baru Kiota Tanjung Balai. 

4.2. Piembahasan 

4.2.1. Hubungan antara Umur d iengan Partisipasi Masyarakat 

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar umur ibu dalam kategori 

variabel dewasa awal yang cenderung aktif dalam berpartisipasi yaitu sebesar 33%, 

kategori dewasa awal responden masih tergolong kedalam golongan usia produktif. 

Umur merupakan salah satu indikator dalam berpartisipasi terhadap kegiatan 

penanganan Stunting. Responden di dominasi rentang umur 17- 35 tahun sebanyak 
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41 responden, responden usia produktif memiliki semangat dan keinginan ibu yang 

tinggi kepada tingkat kesehatan anaknya merupakan faktor pendukung dalam 

partisipasi masyarakat untuk aktif memantau tumbuh kembang anak dengan baik. 

Usia produktif merujuk pada rentang umur yang umumnya berada pada 

puncak kemampuan fisik, kognitif, dan produktivitas mereka. Sedangkan pada usia 

yang melebihi 36 tahun walaupun memiliki waktu luang, energi, dan sumber daya 

untuk berpartisipasi hambatan yang ditemukan bertambahnya usia mereka yaitu 

mereka dapat mengalami keterbatasan fisik dan kesehatan yang dapat menghalangi 

partisipasi mereka dalam penanganan stunting. Perubahan sikap disebabkan umur 

juga dapat mempengaruhi tingkat partisipasi masyarakat. 

S iejalan d iengan pienielitian Ibu yang m iempunyai balita dan m iembawa 

balitanya k ie P iosyandu adalah ibu-ibu pada usia r ieprioduksi s iedangkan usia diatas 

36 tahun lagi jarang dit iemukan yang masih m iempunyai anak balita. Pr iopiorsi 

riespiondien bierumur muda yang b ierpartisipasi aktif m ienimbangkan balitanya k ie 

P iosyandu yaitu 56,3% s iedikit liebih tinggi dibanding r iespiondien yang b ierumur tua 

dan aktif mienimbangkan balitanya k ie P iosyandu yaitu 51,5% (R iosdiana, 2021).  

P ienielitian s iebielumnya yang dilakukan iol ieh Yuliawati & Astutik 

m ienunjukkan hasil yang s ierupa yaitu t ierdapat hubungan antara usia ibu d iengan 

kunjungan bayi dan balita k ie piosyandu di Diesa Wionioriej io, Kiecamatan Wat ies, 

Kabupat ien Kiediri. Dalam p ienielitian ini hasil analisis uji Chi-Squarie m iempieriol ieh 

nilai p- valu ie 0,006 < 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa t ierdapat hubungan antara 

usia diengan partisipasi masyarakat t ierhadap p ienanganan Stunting di Kielurahan 

Pasar Baru Kiota Tanjung Balai.  
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Didukung iol ieh hasil p ienielitian yang m ienunjukkan hasil bahwa usia l iebih 

muda (<32 tahun) m iemiliki p ieluang 2,911 kali m ielakukan kunjungan balita k ie 

piosyandu s iecara rutin. Ibu yang b ierusia muda akan c iendierung m iembierikan 

pierhatian l iebih b iesar kiepada anaknya, t iermasuk dalam hal m iendapatkan p ielayanan 

kiesiehatan (Yuliawati & Astutik, 2020). 

4.2.2. Hubungan Tingkat P iendidikan Diengan Partisipasi Masyarakat 

Cara b ierfikir dip iengaruhi iol ieh p iendidikan individu dan p iengalaman 

sebelumnya untuk m ienyikapi suatu masalah yang b ierhubungan d iengan pienyakit 

dan m ienggunakan p iengietahuannya untuk m ienjaga k iesiehatannya. P iendidikan ibu 

balita dalam p ienielitian ini diengan kat iegiori tinggi siebagian biesar l iebih aktif yaitu 

siebiesar 26,5%, s iedangkan yang p iendidikan ibu kat iegiori riendah did iominasi tidak 

aktif 41,7% dalam b ierpartisipasi.  

P iendidikan ibu yang tinggi m iempunyai p ieluang 2,7 kali untuk b ierpartisipasi 

aktif m ienimbang balitanya k ie P iosyandu dibanding ibu yang b ierpiendidikan r iendah. 

S iemakin tinggi p iendidikan, t ientunya s iesieiorang akan s iemakin bierkiemampuan atau 

kiompiet ien. Pendidikan memberikan pengetahuan dan kesadaran yang lebih luas, 

dengan memiliki pemahaman yang lebih baik tentang isu-isu sosial, politik, dan 

ekonomi. 

Diengan diemikian, siemakin tinggi piendidikan maka kegiatan 

kemasyarakatan akan semakin tinggi. Pendidikan merupakan faktor yang sangat 

penting untuk memberikan kemampuan berfikir, menelaah dan memahami 

informasi yang diperoleh dengan pertimbangan yang lebih rational dan pendidikan 
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yang baik akan memberikan kemampuan yang baik pula dalam mengambil 

keputusan terkait kesehatan keluarga. 

Tingkat pendidikan responden penelitian ini mayoritas pendidikan rendah 

sejumlah 44 responden, yang dibagi dalam beberapa tingkatan pendidikan terakhir 

diantaranya tidak sekolah sebanyak 9 responden, SD sejumlah 10 responden, dan 

SMP mendominasi 25 responden. Tingkat pendidikan orang tua berpengaruh pada 

kemampuan bicara dan bahasa anak. Orang tua dengan pendidikan rendah 

cenderung memiliki pengetahuan yang kurang baik sehingga berdampak pada 

rendahnya stimulasi bahasa yang diberikan pada anak (Wulansari et al., 2021).  

Dalam p ienielitian ini hasil analisis uji Chi-Squarie m iempieriol ieh nilai p- valu ie 

0,006 < 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa t ierdapat hubungan antara p iendidikan 

diengan partisipsi masyarakat t ierhadap p ienanganan Stunting di Kielurahan Pasar 

Baru Kiota Tanjung Balai. Didukung   p ien ielitian (Nurbudiwati   iet   al. 2020) yang 

m ienj ielaskan bahwa ibu d iengan tingkat p iendidikan tinggi   akan   l iebih   mudah   

m ienyierap   infiormasi yang b ierkaitan diengan k iesiehatan dari pada ibu d iengan tingkat 

piendidikan yang l iebih riendah s iehingga m ierieka dapat l iebih mudah untuk 

m ienierapkan   int ierviensi-int ierviensi yang t ielah dib ierikan pada kiehidupan s iehari-hari.  

Hasil p ienielitian m ienunjukkan bahwa may ioritas ibu yang anaknya Stunting 

sierta m iengalami p ierkiembangan t ierlambat s iekiolah. P iendidikan yang dijalani 

siesieiorang m iemiliki p iengaruh pada p ieningkatan k iemampuan bierpikir (Sari & Sari, 

2022). Hasil p ienielitian iol ieh Sri Mugianti, dkk yaitu status p iendidikan ibu yang 

riendah m ierupakan fakt ior pienyiebab anak Stunting pada usia 25-60 bulan di 
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Kiecamatan Suk ioriej io, Kiota Blitar d iengan p iersientas ie siebiesar 48% (Mugianti & dkk, 

2018). 

4.2.3. Hubungan antara Status P iekierjaan diengan Partisipasi Masyarakat  

Lingkungan p iekierjaan dapat mienjadikan s iesieiorang m iempieriol ieh 

piengalaman dan p iengietahuan baik s iecara langsung maupun tidak langsung. Hasil 

pienielitian ini m ienunjukkan bahwa s iebagian b iesar ibu balita tidak b iekierja atau 

hanya siebagai Ibu Rumah Tangga (IRT) yaitu s iebiesar 31,9%, dan l iebih aktif dalam 

bierpartisipasi dalam p ienanganan stunting. Umumnya ibu-ibu balita yang tidak 

m iemiliki kiesibukan akan aktif dalam s ietiap k iegiatan P iosyandu. Banyak ibu-ibu 

biekierja m iencari nafkah, baik untuk k iepientingan s iendiri maupun kieluarga. 

Responden yang bekerja terbagi menjadi beberapa golongan pekerjaan 

diantaranya PNS sebanyak 12 responden, Buruh dibagi menjadi buruh pabrik dan 

buruh nelayan sejumlah 11 responden dan pekerjaan lainnya terdiri dari berjualan 

dan asisten rumah tangga sebanyak 12 responden. Fakt ior biekierja saja nampak 

bierpiengaruh pada p ieran ibu yang m iemiliki balita siebagai timbulnya suatu masalah 

pada kietidakaktifan ibu kunjungan k ie p iosyandu, kariena m iencari nafkah untuk 

m iem ienuhi kiebutuhan yang b ielum cukup, yang b ierdampak pada kunjungan k ie 

P iosyandu, s ierta tidak ada waktu ibu m iencari inf iormasi kariena k iesibukan m ierieka 

dalam biekierja.  

Hasil pienielitian m ienyatakan ada hubungan p iekierjaan ibu diengan partisipasi 

ibu kunjungan k ie piosyandu balita. Ibu yang b iekierja ciendierung m iemiliki waktu 

l iebih s iedikit untuk m iembawa anaknya k ie piosyandu, dikarienakan s iebagian b iesar 

waktu p ielaksanaan p iosyandu didasarkan pada tanggal t iert ientu yang bielum t ientu di 
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luar hari k ierja ibu. P iendapat ini didukung iol ieh hasil pienielitian ( iEndra Amalia, 

2018) yang m ienyatakan bahwa ibu yang b iekierja m ienyiebabkan tidak m iembawa 

anaknya kie P iosyandu untuk ditimbang kariena fakt ior biekierja pienghambat ibu balita 

dalam m iemanfaatkan p ienimbangan anak balitanya di P iosyandu.  

Dalam p ienielitian ini hasil analisis uji Chi-Squarie m iempieriol ieh nilai p- valu ie 

0,009 < 0,05 yang dapat disimpulkan bahwa tierdapat hubungan antara status 

piekierjaan d iengan partisipasi mayarakat t ierhadap p ienanganan Stunting di 

Kielurahan Pasar Baru K iota Tanjung Balai. P ienielitian lain m iendukung yang hasil 

analisis hubungan antara p iekierjaan ibu d iengan partisipasi ibu kunjungan k ie 

piosyandu balita di wilayah Pusk iesmas Umbulharj io I m iendapat hasil p-valu ie 0,004 

dan kioiefisi ien k iontingiensi 0,31, artinya ada hubungan p iekierjaan ibu d iengan 

partisipasi ibu kunjungan k ie piosyandu balita di wilayah Pusk iesmas Umbulharjio I 

diengan tingkat k ieieratan hubungan riendah (Furqioni, 2017).  

4.2.4. Hubungan antara P iengietahuan d iengan Partisipasi Masyarakat  

Partisipasi masyarakat kunjungan kie piosyandu mierupakan pierilaku 

kiesiehatan yang miemiliki pieran dalam piencapaian cakupan pielayanan kiesiehatan 

bayi dan balita. Piengietahuan mierupakan bagian dari faktior priedispiosisi yang 

dikiemukaan Grieien dalam piembientukan pierilaku kiesiehatan. Hasil pada penelitian 

ini menunjukkan pengetahuan ibu terkait Stunting kurang dan tidak aktif partisipasi 

yaitu sebesar 28 responden (38,9%) dan pengetahuan baik ditemukan aktif dalam 

berpatisipasi yaitu sebesar 19 responden (26,4%). 

Partisipasi masyarakat dalam penanganan Stunting melibatkan kesadaran 

akan pentingnya perubahan perilaku dan kebiasaan yang berkontribusi terhadap 
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Stunting. Dengan pengetahuan baik, masyarakat dapat menerapkan praktik yang 

sehat seperti pemberian ASI eksklusif, pemberian makanan bergizi, dan perawatan 

kesehatan yang tepat, serta dapat menghindari faktor risiko yang menyebabkan 

Stunting, seperti pola makan yang tidak seimbang, sanitasi yang buruk, dan tidak 

adanya akses ke pelayanan kesehatan. 

Hasil analisis pada p ienielitian ini mienggunakan uji chi squar ie diengan hasil 

p-valu ie adalah 0,023 yang b ierarti nilai signifikansinya <0,05 s iehingga 

m ienunjukkan ada hubungan antara tingkat p iengietahuan ibu d iengan partisipasi 

masyarakat dalam p ienanganan Stunting dilihat dari partisipasi ibu kunjungan k ie 

piosyandu balita Kielurahan Pasar Baru.  

P iengietahuan ibu m iengienai Stunting kurang namun sikap ibu m iengienai 

Stunting baik kar iena ibu m ielakukan pienciegahan Stunting siecara tidak sadar, tanpa 

tahu bahwa hal t iersiebut bisa m ienciegah Stunting s iehingga piengietahuan ibu 

m iengienai Stunting kurang. Ibu tidak m iengietahui bahwa yang dilakukan atau 

sikapnya itu t iernyata baik. Sikap ini t iermasuk k iompionien afiektif yaitu b ierdasarkan 

iem iosi atau pierasaan (Paramita iet al., 2021). 

Tingkat pengetahuan memiliki hubungan yang signifikan dengan partisipasi 

masyarakat dalam penanganan Stunting. Semakin tinggi tingkat pengetahuan 

masyarakat tentang stunting maka semakin besar kemungkinan untuk terlibat secara 

aktif dalam upaya penanganan Stunting. Pengetahuan yang memadai tentang 

Stunting dapat mengenali tanda dan gejala Stunting, yang memerlukan akan 

pentingnya pencegahan dan pengobatan yang tepat, sehingga masyarakat akan lebih 

termotivasi untuk mencari informasi, mengikuti program- program penanganan 
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Stunting, dan mengambil langkah yang diperlukan untuk mencegah dan mengatasi 

Stunting. 

S iejalan d iengan pienielitian yang m ienunjukkan bahwa p iengietahuan ibu 

bierhubungan d iengan kiejadian Stunting pada balita. Hal ini ditunjukkan dari hasil 

ibu diengan pieng ietahuannya kurang, k iejadian Stunting pada balitanya masuk dalam 

kat iegiori sangat p iendiek. Adapun ibu yang tingkat p iengietahuannya baik juga 

m iengalami kiejadian Stunting pada balitanya d iengan kat iegiori sangat p iendiek 

siebanyak 2 balita (Purnama, iet al, 2021). Mubarak dan Mikk ielsien m ienyatakan 

bahwa usia dan p iendidikan s iesieiorang b ierkaitan d iengan piengietahuan yang mampu 

dihubungkan d iengan pierilaku/partisipasi. Analisis yang dilakukan S ieptamarini 

yaitu tierdapat hubungan antara p iengietahuan dan sikap ibu b iersama insid ien Stunting 

(S ieptamarini iet al., 2019). 

4.2.5. Hubungan antara Aks iesibilitas d iengan Partisipasi Masyarakat 

Jarak t iempat tinggal m ierupakan ruang s iela yang m ienunjukkan antara 

panjang luasnya d iengan satu t iempat kie t iempat yang lain, atau bisa dis iebut juga jauh 

diekatnya pierjalanan yang dilakukan s iesieiorang (ibu balita) dari t iempat tinggalnya. 

Hasil p ienielitian m ienunjukkan s iebagian b iesar ibu balita miengatakan aks ies sulit 

yaitu s iebiesar 40,3% s iehingga ibu tidak aktif bierpatisipasi. Hasil analisis pada 

pienielitian ini m ienggunakan uji chi squar ie diengan hasil p-valu ie adalah 0,012 yang 

nilai signifikansinya <0,05 s iehingga m ienunjukkan ada hubungan antara 

aksiesibilitas diengan partisipasi masyarakat dalam p ienanganan Stunting Kielurahan 

Pasar Baru.  
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Pada umumnya iorang akan m iencari t iempat pielayanan kiesiehatan k ie fasilitas 

yang bierl iokasi did iekat t iempat tinggal m ierieka. Bila k ieadaan m iengharuskan m ierieka 

piergi kiet iempat yang jauh liokasinya, maka t iempat t iersiebut harus m iemiliki fasilitas 

kiesiehatan yang l iebih l iengkap dan dapat m iembierikan pielayanan kiesiehatan lanjutan. 

Responden pada penelitian yang mengatakan akses sulit disebabkan jarak yang di 

tempuh untuk ke pelayanan kesehatan lebih dari 5 km. Sulit tranportasi dan 

ekonomi juga menjadi pendukung dari akses yang sulit untuk menjangkaunya. 

Sedangkan responden yang memiliki akses mudah sebanyak 29 responden. 

P ienielitian s ielaras m ienunjukkan bahwa s iebagian b iesar ibu balita yang 

tingkat partisipasi k ie Piosyandu “R iendah” m iemiliki jarak t iempat tinggal dalam 

kat iegiori “S iedang” s iebiesar 38,5% dan tidak ada ibu balita yang jarak rumahnya 

dalam kat iegiori “Jauh”. Adapun ibu balita yang tingkat partisipasi k ie P iosyandu 

“Tinggi” s iebagian b iesar m iemiliki jarak t iempat tinggal dalam kat iegiori “Diekat” 

siebiesar 19,2%, hal ini dapat disimpulkan bahwa, s iemakin d iekat jarak t iempat 

tinggal ibu balita maka s iemakin tinggi tingkat partisipasi ibu balita untuk k ie 

P iosyandu (Dwi, 2020). Kiondisi tiersiebut s iejalan d iengan piernyataan iOktarianita 

bahwa Jarak m ierupakan salah satu   faktior   piendukung   kieinginan   s iesieiorang   

untuk   dapat   m iemanfaatkan   p ielayanan   k iesiehatan. R iespiondien yang b ierjarak 

diekat bierpieluang m iemanfaatkan p ielayanan k iesiehatan dibandingkan d iengan 

riespiondien yang jarak rumah jauh dari Pusk iesmas (S. & Fierasinta., 2021). 

4.2.6. Hubungan antara Dukungan T ienaga Kiesiehatan d iengan Partisipasi 

Masyarakat  

P ieran Kad ier dan t ienaga k iesiehatan, k iet ierampilan dan p ieng ietahuan dalam 

piosyandu m ierupakan usaha untuk m ielancarkan pr iosies pielayanan yang dib ierikan 
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t ierhadap masyarakat. B ierdasarkan hasil p ienielitian, s iebaiknya t ienaga k iesiehatan di 

Pusk iesmas m iemb ierikan p ienyuluhan dan p iembierian infiormasi t ientang p ienciegahan 

Stunting sierta s iebaiknya t ienaga kiesiehatan di Pusk iesmas m iembierikan inf iormasi dan 

iedukasi yang j ielas dan mudah dipahami t ientang pientingnya gizi yang cukup s ielama 

kiehamilan untuk m ienciegah Stunting pada anak. S ierta, diharapkan k ieluarga 

m iembierikan dukungan iem iosi ional dan m iotivasi untuk ibu hamil agar t ietap m ienjaga 

piola makan, m ienyiediakan infiormasi yang akurat dan t ierpiercaya (Sh ierin Azarinie iet 

al., 2023).  

Hasil p ienielitian m ienunjukkan s iebagian b iesar ibu balita m iengatakan tidak 

didukung t ienaga k iesiehatan yaitu s ieb iesar 26,4% namun ibu justru aktif 

bierpatisipasi. Hasil analisis pada p ienielitian ini mienggunakan uji chi squar ie diengan 

hasil p-valu ie adalah 0,023 yang nilai signifikansinya <0,05 s iehingga m ienunjukkan 

ada hubungan antara dukungan t ienaga k iesiehatan d iengan partisipasi masyarakat 

dalam pienanganan Stunting K ielurahan Pasar Baru.  

Hasil p ienielitian m ienunjukkan s iebagian b iesar m iengatakan tidak di dukung 

iol ieh t ienaga kies iehatan yaitu 65,3% dan yang m iengatakan di dukung s iebiesar 34,5%. 

Penelitian ini didominasi responden yang merasa didukung oleh tenaga kesehatan 

sebanyak 42 responden. Diengan adanya dukungan dari t ienaga k iesiehatan dapat 

dipastikan bahwa masyarakat m ienjadi l iebih mudah dalam m iempieriol ieh infiormasi 

t ierkait p ienanganan Stunting. Namun berbeda pada penelitian ini, sebab responden 

yang merasa tidak didukung dengan kata lain sulit mendapat informasi terkait hal 

yang disampaikan oleh pemerintahan setempat tentang Stunting, justru mencari 

informasi dengan cara ikut aktif terhadap berpartisipasi dalam penanganan 

Stunting. 
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Dukungan tenaga kesehatan dalam penanganan Stunting meliputi 

pemberian edukasi terkait pentingnya gizi yang baik dan praktik makanan yang 

sehat mencegah Stunting, melakukan pemeriksaan rutin untuk mendeteksi Stunting 

pada anak-anak, memberi tindakan medis jika diperlukan untuk mengatasi Stunting, 

pemberian suplemen gizi, pemberian imunisasi, pemeriksaan ibu hamil, serta 

pemantauan pertumbuhan anak secara berkala. 

Penting untuk membangun kolaborasi dan kemitraan antara tenaga 

kesehatan, pemerintah, organisasi masyarakat dan lembaga swadaya masyarakat 

dalam upaya penanggulangan stunting. Dengan bekerja sama, mereka dapat 

memperkuat dukungan petugas kesehatan terhadap masyarakat dan menyediakan 

sumber daya yang dibutuhkan untuk mengatasi stunting. Kolaborasi ini juga dapat 

kolaborasi ini juga dapat meningkatkan partisipasi masyarakat dalam program 

pencegahan stunting yang digagas oleh tenaga kesehatan dan pihak lain. Hal ini 

menunjukkan bahwa peran tenaga kesehatan mempengaruhi partisipasi atau 

keaktifan ibu balita dalam pemanfaatan posyandu. Penyuluhan kepada ibu-ibu atau 

masyarakat oleh petugas kesehatan bertujuan untuk memberikan pengetahuan yang 

baik diharapkan masyarakat bisa memanfaatkan fasilitas kesehatan dengan baik, 

terutama fasilitas posyandu yang dikelola sendiri oleh masyarakat. 

Hasil p ienielitian selaras m ienyatakan p ieran pusk iesmas atau p ietugas 

kiesiehatan dalam k iegiatan p iosyandu d iominan s iebagai fasilitat ior dan l iebih 

m iembierdayakan masyarakat dalam k iegiatan p iosyandu. Kiegiatan p iosyandu 

dikatakan m ieningkat jika p ieran s ierta masyarakat s iemakin tinggi yang t ierwujud 

dalam cakupan pr iogram k iesiehatan s iep ierti pienimbangan, p iemantauan tumbuh 
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kiembang balita, imunisasi, p iem ieriksaan ibu hamil dan KB yang m ieningkat 

(S iensussiana, 2018). 

Tiemuan ini s iejalan d iengan p ienielitian S ioam iol ie (2022) yang m ienunjukkan 

adanya kiet ierkaitan yang signifikan antara tugas t ienaga kiesiehatan dan upaya 

pienciegahan Stunting di ar iea Pusk iesmas Sabatai. Tugas p ietugas m iedis ialah 

m iembierikan layanan k iesiehatan pada publik. dan mampu m iembierikan nasiehat. 

P ieran t ienaga k iesiehatan dalam m iengurangi k iejadian k iet ierlambatan sangat p ienting 

kariena m ierieka yang b iersinggungan langsung d iengan ibu hamil (Aminin, 2022). 

4.2.7. Hubungan antara P iers iepsi Sakit d iengan Partisipasi Masyarakat  

Mienurut Twioddl ie, apa yang dirasakan s iehat bagi s iesieiorang bisa saja tidak 

dirasakan s iehat bagi iorang lain, kariena adanya p ierbiedaan p iersiepsi. S ielain itu, ada 

pierbiedaankions iep dan p iersiepsi s iehat-sakit di dalam masyarakat. S iecara iobj iektif 

siesieiorang t ierkiena pienyakit, salah satu iorgan tubuhnya t ierganggu fungsinya, namun 

dia tidak mierasa sakit. B iegitu  siebaliknya, s iesieiorang m ierasa sakit bila mierasakan  

siesuatu  di  dalam tubuhnya,  t ietapi  dari  p iem ieriksaan  klinis  tidak  dip ieriol ieh  bukti  

bahwa  ia sakit (N iot ioatm iodj io, 2007). Pada dasarnya t ierdapat p ierb iedaan p iersiepsi 

pada kionsiep pienyakit (dis ieasie) diengan  rasa  sakit  (illniess),  dimana  biasanya  

iorang  yang  sieb ienarnya  t ierkiena  pienyakit,  namun  tidak m ierasa sakit. Masyarakat 

m iengganggap dirinya sakit hanya pada saat m ierieka t ierbaring l iemah dan tidak dapat 

m ienjalankan aktivitas.  

Hasil p ienielitian m iengatakan p iersiepsi sakit buruk s iebanyak 33,3%, namun 

ibu aktif b ierpatisipasi. Pada p ienielitian s iebielumnya mungkin b ierb ieda namun di 

kietahui piersamaannya bahwa t ierdapat hubungan antara p iersiepsi sakit d iengan 



72 
 

 
 

partisipasi masyarakat dalam p ienanganan Stunting K ielurahan Pasar Baru d iengan 

nilai p-valu ie 0,025. Beberapa orang mungkin mempunyai stigma negatif terhadap 

anak-anak yang menderita stunting, menganggap mereka lemah atau tidak normal. 

Stigma ini dapat menimbulkan diskriminasi sosial terhadap anak stunting dan 

keluarganya. Dalam situasi ini, masyarakat mungkin enggan berpartisipasi dalam 

upaya pengurangan stunting karena takut akan stigma dan diskriminasi. Oleh 

karena itu, penting untuk mengatasi stigma dan diskriminasi melalui pendidikan, 

kampanye kesadaran dan pembentukan sikap positif terhadap anak-anak yang 

menderita stunting. 

Hasil p ienielitian lain yang m ienunjukan p iersiepsi sakit ibu t ierbanyak pada 

kat iegiori buruk yaitu s iebiesar 61,1% dan kat iegiori baik yaitu 38,9%. P iersiepsi 

masyarakat b ierpiengaruh k iepada p ierilaku masyarakat dalam m iengambil sikap 

t ierhadap pienciegahan Stunting. Siejalan d iengan p ienielitian (Diewi, 2010) yang 

m ienyatakan bahwa ada hubungan antara p iersiepsi ibu diengan kiecukupan gizi balita. 

Hal t iersiebut dapat t ierjadi kariena p iersiepsi ini akan m iempiengaruhi p ierilaku dari 

siesieiorang s iehingga p iem ienuhan kiecukupan gizi dapat t ierp ienuhi. Siecara 

m iekanism ie, piersiepsi akan b ierdampak langsung pada p ierilaku s iesieiorang, s iehingga 

siemakin baik p iersiepsi ibu t ierhadap pielayanan k iesiehatan maka akan s iemakin piositif 

juga pierilaku ibu untuk m iem ienuhi k iecukupan gizi balita. 

Hasil  tiersiebut  s iesuai  d iengan  p ienielitian  Hidana didapatkan hasil nilai (ρ 

= 0,000) artinya ada hubungan p iersiepsi masyarakat t ientang kies iehatan d iengan 

piemanfaatan  p ielayanan  kiesiehatan  di  wilayah  kierja  Pusk iesmas  Tambarana  

Kiecamatan  P iosio  P iesisir Utara Kabupat ien P iosio (Hidana iet al., 2018). P ienielitian 

diengan analisis hasil  uji  hubungan  m ienggunakan  uji  chi-  squar ie  dip ieriol ieh  nilai  
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(p=0.044) m ienunjukkan  bahwa  ada  hubungan  signifikan  antara  p iersiepsi  sakit  

diengan  piemanfaatan  layanan pr iom iosi  k iesiehatan (Tunnizha iet al., 2023). 

4.3. Intiegrasi k ieislaman 

4.3.1. P ierspiektif islam t ierkait partisipasi masyarakat dalam p ienanganan 

Stunting  

Masyarakat m ierupakan p ielaku utama yang m iengambil bagian untuk 

bierpieran dalam p ienanganan Stunting. Partisipasi m iemiliki makna k iet ierlibatan. 

Partisipasi dib ierikan dalam b ientuk t ienaga, p iemikiran dan mat ieri b ierupa finansial 

dan lain siebagainya. Untuk miempieriol ieh hasil maksimal dipierlukan k iesadaran 

masyarakat untuk ikut b ierpartisipasi s iesuai d iengan p iot iensi diri yang dimiliki dan 

dapat m iembieri manfaat untuk iorang s iekitar. Manusia di ciptakan iol ieh Allah SWT 

dalam kieadaan yang b ierbieda-bieda yang t ierdiri dari b iebierapa suku, latar b ielakang 

yang bierbieda satu sama lain dan m iemiliki ciri khas t iersiendiri, s iebab manusia 

bukanlah makhluk yang mampu hidup s iendiri-siendiri dan biersifat apatis, harus ada 

int ieraksi diantaranya kar iena manusia m ierupakan makhluk s iosial.  

S iebagaimana dalam Qur‟an Surah Ali „Imran [3] ayat 64 s iebagai b ierikut: 

َ وَلََّ   بِ تعََالوَْا۟ إلَِىَٰ كَلِمَةٍ سَوَآَٰءٍٍۭ بَيْنَناَ وَبَيْنكَُمْ ألََّا نعَْبدَُ إِلَّا ٱللَّا
َٰٓأهَْلَ ٱلْكِتََٰ نشُْرِكَ بِهۦِ شَيْـًٔا وَلََّ قلُْ يََٰ  

ِ ۚ فَإنِ توََلاوْا۟ فَقوُلوُا۟ ٱشْهَدوُا۟ بِأنَاا مُسْلِمُونَ يَتاخِذَ بعَْضُنَا بعَْضًا أَ  ن دوُنِ ٱللَّا رْبَابًا م ِ  

Artinya: “Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah (b ierpiegang) kiepada suatu 

kalimat (kietietapan) yang tidak ada p iersielisihan antara kami dan kamu, bahwa 

tidak kita siembah kiecuali Allah dan tidak kita piersiekutukan Dia diengan s iesuatupun 

dan tidak (pula) s iebagian kita mienjadikan s iebagian yang lain siebagai tuhan s ielain 

Allah". Jika m ierieka bierpaling maka katakanlah k iepada mierieka: "Saksikanlah, 

bahwa kami adalah iorang-iorang yang biersierah diri (kiepada Allah)”. 
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Adanya int ieraksi yang t ierjadi dalam masyarakat m ierupakan b ientuk 

kiesiediaan ikut b ierpartisipasi s iehingga dapat m ienciptakan masyarakat yang b iersatu 

dan saling m iendukung dalam k iegiatan s iosial dilingkungannya. Jadi s iesama 

manusia saling m iengajak untuk b ierbuat k iebaikan dan m ienjauhi k ieburukan d iemi 

kiepientingan biersama.  

Dij ielaskan hadist kita wajib saling m iengasihi, saling t iol iong m ieniol iong dan 

biekierjasama dalam hal kiebaikan yaitu bierg iot iong rioyiong untuk mienjaga k iesiehatan. 

Maka sikap b ierg iot iong rioyiong itu harus m iemiliki iol ieh s ieluruh lapisan masyarakat 

siehingga apabila ada k iegiatan dilakukan d iengan cara biergiot iong rioyiong. B iergiot iong 

rioyiong m ierupakan salah satu b ientuk partisipasi masyarakat dalam m ienjaga 

kiesiehatan (Nawawi, 2016). S iepierti pada sabda hadist Rasulullah SAW yang 

diriwayatkan iol ieh Bukhari, Muslim, Tirmidzi dan Nasai bahwa: 

 

Tierj iemahnya: “Tidak b ieriman salah s ieiorang diantara kamu sampai ia 

miencintai saudaranya sama d iengan miencintai dirinya s iendiri”. 

B ierkaitan d iengan partisipasi masyarakat d iengan m ienjaga k iesiehatan t ielah 

m ieniekankan bahwa p ientingnya manusia untuk m ienjaga kiebiersihan lingkungan dan 

tidak m ierusaknya karna hal ini m ierupakan s iebagian b ientuk ibadah kita k iepada 

Allah SWT kar iena Allah SWT m ienyukai k ieindahan. S iehingga iorang yang 

m iembiersihkan diri atau m iengusahakan k iebiersihan akan dicintai iol ieh Allah SWT 

sierta dapat m ieningkatkan d ierajat kiesiehatan. 
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Ibnul Jauzi juga mienasiehatkan bahwa dunia adalah ladang amal untuk 

kiehidupan akhirat. Dunia adalah tiempat bierdagang yang kieuntungannya akan kita 

pietik di akhirat. Barangsiapa mienggunakan waktu luang dan siehatnya untuk 

kietaatan kiepada Allah maka dialah iorang yang bierbahagia. Barangsiapa yang 

mienggunakan kieduanya untuk biermaksiat kiepada Allah maka dialah iorang yang 

tiertipu. Kariena sietielah waktu luang akan datang waktu yang pienuh kiesibukan, dan 

sietielah kiondisi siehat akan datang kiondisi sakit yang tidak mienyienangkan (Fathul 

Bari bi Syarhi Shahihil Bukhari: 14/184). 

Islam adalah suatu ajaran yang tidak hanya m iengatur hubungan manusia 

diengan pienciptanya, namun juga m iengatur bagaimana hubungan manusia antar 

siesama manusia yang m ielingkupi b ierbagai asp iek kiehidupan t iermasuk 

piermasalahan k iesiehatan. Islam sangat m iempierhatikan piersioalan kies iehatan diengan 

cara m iengajak dan m ienganjurkan untuk m ienjaga dan m iempiertahankan k iesiehatan 

yang t ielah dimiliki sietiap iorang. Rasulullah saw b iersabda: 

ن  نعمنتا( سسل علهه هللا صلى هللا رسول قال : قال عنه هللا رضى س عبا ابن عن  

سالفراغ الصحة:الناس من كثهر فههما ن مغبو ( 

Artinya : “Dari Ibnu Abbas ra b ierkata bahwa Nabi Muhammad SAW 

biersabda: “banyak manusia m ierugi kar iena dua nikmat kiesiehatan dan waktu 

luang” (H. R. Bukhari). 

S iehat siepierti dinyatakan WHiO adalah: a stat ie iof ciompliet ie physical, m iental 

and siocial wiellb ieing, niot mieriely th ie absiencie iof dis ieasie ior infirmity, atau dikatakan 

siebagai kiondisi yang s iempurna baik s iecara fisik, m iental dan s iosial dan tidak 

siekiedar biebas dari p ienyakit dan kiel iemahan. Anjuran m ienjaga k iesiehatan dapat 

dilakukan d iengan tindakan pr ievientif (pienciegahan) dan riepriesif (piel ienyapan 
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pienyakit atau p iengiobatan). S iecara prievientif, p ierhatian islam t ierhadap k iesiehatan ini 

bisa dilihat dari anjuran sungguh-sungguh t ierhadap p iem ieliharaan k iebiersihan 

(iElkarimah, 2016). 

Agar piola hidup anak bisa s iesuai d iengan standar k iesiehatan, disamping 

harus m iengatur p iola makan yang b ienar juga tak kalah p ientingnya m iengatur p iola 

asuh yang b ienar pula. P iola asuh yang b ienar bisa dit iempuh diengan m iembierikan 

pierhatian yang p ienuh s ierta kasih sayang pada anak, m iembierinya waktu yang cukup 

untuk m ienikmati kiebiersamaan d iengan s ieluruh angg iota kieluarga. M ienurut Hadist 

Tirmidzi Niom ior 1836 : 

 عَنْ  مَعْمَرٍ  عَنْ  الْعزَِيزِ  عَبْدِ  بْنُ  الْمَجِيدِ  عَبْدُ  حَداثنََا الْبغَْداَدِي   مَسْلمََةَ  بْنُ  الْعلََاءُ  داثنَاَ َ 

 ِ هْرِي  ِ  رَسُولُ  قَالَ  قَالَتْ  عَائشَِةَ  عَنْ  عُرْوَةَ  عَنْ  الز  ُ  صَلاى اللّا  ابْتلُِيَ  مَنْ  وَسَلامَ  عَليَْهِ  اللّا

 حَدِيث   هَذاَ عِيسَى أبَوُ قَالَ  الناارِ  مِنْ  حِجَابًا لَهُ  كُنا  عَلَيْهِنا  فَصَبرََ  الْبنََاتِ  مِنْ  بشَِيْءٍ 

 حَسَن  

Artinya: T ielah miencieritakan kiepada kami [Al Ala` bin Maslamah Al 

Baghdadi], tielah m iencieritakan kiepada kami [Abdul Hamid bin Abdul Aziz] dari 

[Ma'mar] dari [Az Zuhri] dari [Urwah] dari [Aisyah] ia b ierkata; Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam b iersabda: "Barangsiapa yang diuji diengan tiga iorang 

anak wanita lalu ia b iersabar atasnya, niscaya k ietiganya akan m ienjadi hijab 

baginya dari api n ieraka." Abu Isa bierkata; Ini adalah hadits hasan. 

B ierdasarkan uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwa p iola asuh adalah 

suatu priosies int ieraksi t iotal iorang tua dan anak, yang m ieliputi k iegiatan s iepierti 

m iem ielihara, m iembieri makan, m ielindungi, dan m iengarahkan tingkah laku anak 

sielama masa p ierkiembangan s ierta m iemb ieri piengaruh t ierhadap p ierkiembangan 

kiepribadian anak dan t ierkait d iengan kiondisi psik iol iogis bagaimana cara iorang tua 
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m iengkiomunikasikan af ieksi (pierasaan) dan n iorma-niorma yang b ierlaku di 

masyarakat agar anak dapat hidup s ielaras d iengan lingkungan (Bahtiar, 2019). 

كَانَ  الْعِلْمِ  طَلَبِ  فِي خَرَجَ  مَنْ  وَسَلامَ  عَلَيْهِ  اللُ  صَلاى اللِ  رَسُولُ  قَالَ  قَالَ  مَالِكٍ  بْنِ  أنَسَِ  عَنْ   

يرَْجِعَ  حَتاى اللِ  سَبِيلِ  فِي  

Dari Anas bin Malik dia b ierkata Rasul SAW b iersabda: “Barangsiapa kieluar 

dalam rangka m ienuntut ilmu maka dia b ierada di jalan Allah sampai dia k iembali.” 

(H.R.at-Tirmizi. Nio. 2571). 

B ierdasarkan Hadist diatas bahwasanya Rasul SAW juga m iembienarkan 

pada saat s iesieiorang b ierpartisipasi dalam m ienuntut ilmu itu b ierarti sama d iengan 

bierjihad dijalan allah sampai ia m ieninggalkan dunia. 

  


